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 Tourism Village of Liang Ndara, NTT has physical potential then various 

cultural traditions from the community which still original and may totally 

different other villages. However, Liang Ndara's tourist attraction is not fully 

well developed due to limited human resources; Local tourism management; 

budget limitations for tourism development to sectoral ego in its management. 

Therefore, it is important to discuss the causality of tourism in Liang Ndara 

Village with the variables associated between (1) ancillary, (2) community 

participation, (3) tourism marketing and (4) the natural environment. The 

Structural Model and Hypotheses Testing method was carried out to test 

convergent validity, composite reliability, discriminant validity, average 

variance extracted test, fornell-lacker with Partial Least Square-SEM software 

and hypothesis testing was carried out on each causality relationship between 

variables. The results found a positive and valid relationship in between the four 

variables directly, namely (1) Ancilary effect on community participation; (2) the 

effect of community participation on the natural environment; (3) the effect of 

community participation on tourism marketing; (4) The influence of the natural 

environment on tourism marketing. The indirect causality relationship was found 

the community participation, the natural environment and ancillary services are 

valid as a mediator. 
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 Desa Liang Ndara, NTT memiliki Potensi fisik hingga ragam tradisi kebudayaan 

masyarakat orisinil dan belum tentu dimiliki oleh desa lainnya. Namun demikian 

daya tarik wisata Liang Ndara tidak sepenuhnya berkembang dengan baik yang 

disebabkan oleh Keterbatasan SDM, Kelembagaan pengelola wisata, 

keterbatasan anggaran hingga, Ego sektoral dalam pengelolaannya. Maka dari itu 

penting membahas kausalitas kepariwisataan di desa ini dengan variabel yang 

dihubungkan antara (1) ancilary, (2) partisipasi masyarakat, (3) pemasaran 

pariwisata dan (4) lingkungan alam. Sehingga ini menjadi cerminan untuk 

menyelesaikan masalah kepariwisataaan di Desa Liang Ndara. Metode 

Structural Model and Hypotheses Testing dilakukan untuk pengujian convergent 

validity, composite reliability, discriminant validity, average variance extracted 

test, fornell-lacker dengan software Partial Least Square-SEM dan dilakukan 

pengujian hipotesis pada setiap hubungan kausalitas antar variabel. Hasil 

penelitian menemukan hubungan kausalitas yang posistif dan valid pada 

hubungan antara keempat variabel secara langsung yaitu (1) Pengaruh ancilary 

terhadap partisipasi masyarakat; (2) pengaruh partisipasi masyarakat terhadap 

lingkungan alam; (3) pengaruh partisipasi masyarakat terhadap pemasaran 

pariwisata; (4) Pengaruh lingkungan alam terhadap pemasaran pariwisata. Pada 

hubungan kausalitas secara tidak langsung ditemukan valid sebagai mediator 

pada partisipasi masyarakat, lingkungan alam dan ancillary service. 
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PENDAHULUAN 

Kawasan wisata Labuan Bajo Nusa 

Tenggara Timur telah ditetapkan sebagai 

destinasi super prioritas oleh Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. lni 

bertujuan salah satunya mendorong secara 

akurat pengembangan pariwisata kedaerahan 

melalui desa-desa wisatanya, dan dianggap 

tepat dalam pengembangan pariwisata di 

Nusa Tenggara Timur. Hal ini erat dikaaitkan 

dengan entitas budaya dan alam agar tetap 

terjaga serta keterlibatan masayarakat 

sebagai pendorong perkembangan pariwisata 

kedepannya. Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah (RPJMD) NTT di tahun 2018 

telah mengidentifikasi bahkan sudah ada 273 

desa wisata di Nusa Tenggara Timur dan 

optimis meningkatan terus menerus (Sabitha, 

2022). 

Perkembangan pariwisata melalui 

desa wisata dianggap sangat menjanjikan 

telah menumbuhkan harapan masyarakat 

akan besarnya manfaat dari sektor pariwisata 

(Hasbi & Badollahi, 2019). Ada beberapa 

desa wisata yang saat ini sedang 

mendapatkan perhatian untuk dikembangkan 

di NTT, salah satunya ada Desa Liang Ndara 

yang masuk dalam lima prioritas desa yang 

menjadi pilot projek prioritas (Berybe et al., 

2021). 

Desa Liang Ndara memiliki potesnsi 

fisik dengan lanskap yang alami. Lokasinya 

yang berada di daerah perbukitan Gunung 

Mbeliling menciptakan kesan asri 

(Trimandala & Kiskenda, 2022).  Keberadaan 

spesies burung endemik (serindit flores, 

kehicap & kadak flores), Air Terjun Liang 

Kantor serta liak liuk jalan perbukitan dengan 

hamparan pohon Aren, kopi, dan durian 

sebagai komoditas pertanian yang 

diunggulkan kian menunjukan diversifikasi 

pontensi fisik Desa Liang Ndara. Selain 

potensi alam, Desa Liang Ndara memiliki 

ragam tradisi kebudayaan  masyarakat yang 

masih orisinil dan belum tentu dimiliki oleh 

desa atau bahkan daerah lainnya seperti seni 

“Tari Caci”, trandisi Minum “Reis Sopi”, 

“makan bobo” yang mencirikan budaya 

masyarakat Nusa Tenggara Timur terdahulu. 

Dengan adanya berbagai potensi ini, mulai 

berkembang dan dikenalkan berbagai 

aktivitas wisata diantaranya wisata cycling, 

wisata trekking, hiking dan bird watching 

(Trimandala & Kiskenda, 2022). 

Data kunjungan wisata di Desa Liang 

Ndara pada tahun  2017-2019, wisatawan 

local dan wisnus berjumlah 2.415 orang 

(https://kupang.tribunnews.com, 2019). 

Angka tersebut menjelaskan jumlah 

kedatangan wisatawan di desa wisata Liang 

Ndara pada tahun 2017 mencapai 1.835  

wisatawan dan sempat menurun karena di 

sebabkan terjadinya bencana alam tanah 

longsor di tahun 2018 hingga 2019. Data 

kunjungan tersebut kemudian menjadi dasar 

pertimbangan untuk melakukan studi 

observasi lebih lanjut untuk melihat realita 

pariwisata yang terjadi di Desa Liang Ndara.  

Terlihat jelas bahwa daya tarik wisata Liang 

Ndara tidak sepenuhnya berkembang dengan 

baik yang disebabkan oleh (1) Keterbatasan 

sumber daya manusia menjadi salah satu 

pengaruh kurang berkembangannya wisata 

tersebut; (2) Pengunjung yang berkunjung di 

tempat wisata tidak di kenai biaya rettribusi 

karena belum di kontrol secara serius baik 

pihak pengelola wisata setempat; (3) 

keterbatasan anggaran dari Pengelola untuk 

pengembangan pariwisata hingga (4) Ego 

sektoral dalam pengelolaannya. Temuan ini 

penting dikaji lebih lanjut untuk diperhatikan 

oleh pengelola pariwisata,  pemeritah hingga 

pihak masyarakat untuk menjamin 

keberlangsungan pariwisata di Desa Liang 

Ndara untuk jangka yang panjang. 

Bila dikaitkan dengan kondisi di Desa 

Liang Ndara tersebut, upaya meningkatkan 

partisipasi masyarakat lokal dan 

kelembagaan (ancillary) seperti kelompok 

sadar wisata (pokdarwis) & sanggar tari Caci 

di Desa Liang Ndara memiliki peran sangat 

vital dalam mengembangkan pariwisata 

secara berkelanjutan. Gleitsmann et al., 

(2007)  menyatakan bahwa hasil kajian 

memperlihatkan peran kelembagaan 

pariwisata (ancillary) sangat penting dalam 

mengemas produk dan layanan pariwisata 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1537930051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1538555543&1&&
https://kupang.tribunnews.com/


Dewa Putu Kiskenda, Nyoman Agus Trimandala, Wayan Agung Panca: Peran Partisipasi Masyarakat 

dan Lingkungan Alam pada  Pengaruh Ancilary Service terhadap Pemasaran Wisata Di Desa Liang 

Ndara, Kabupaten Manggarai Barat, NTT 

 

JITHOR Vol.6, No.2, October 2023 – eISSN : 2654-4687 pISSN : 2654-3894 – 213 

 

dilihat dari faktor-faktor penarik pariwisata 

yang mendorong wisatawan berkunjung dan 

tourist service (amenitas, akomodasi, 

aksesibilitas, dan ancillary service). Adanya 

peran aktif kelembagaan (ancillary) tentu 

akan meningkatkan pula partisipasi 

masyarakat (Leach et al., 1999; Putri et al., 

2019; Rydin & Pennington, 2000) 

Partisipasi masyarakat sangat penting 

dalam menjaga lingkungan alam yang 

menjadi salah satu potensi utama di desa 

Liang Ndara. Dalam (Gleitsmann et al., 2007; 

Marschalek, 2008; Truong, 2022) 

menjelaskan hanya masyarakatlah yang 

memiliki rasa peduli atas lingkungannya 

karena menjadi tempat dimana mereka 

tinggal. Tanpa adanya partisipasi masyarakat, 

kelembagaan tidak akan berjalan optimal, 

begitu juga dengan lingkungan tidak akan 

terjaga, bila masyarakat tidak peduli dengan 

lingkungan (Asmoro & Da’awi, 2020; 

Yatmaja, 2019). Peran partisipasi masyarakat 

ini juga diyakini sebagai mediasi pada 

pengaruh ancillary terhadap pemasaran 

pariwisata yaitu dapat membantu 

memperkuat citra destinasi pariwisata, 

meningkatkan kepercayaan pelanggan, dan 

memperkuat hubungan antara pelanggan dan 

masyarakat lokal (Kim, H., & Chen, 2017). 

Dalam penelitian ini akan membahas 

kausalitas kepariwisataan di Desa Liang 

Ndara dengan variabel yang dihubungkan 

antara (1) ancilary, (2) partisipasi masyarakat, 

(3) pemasaran pariwisata dan (4) lingkungan 

alam. Keempat variabel tersebut dianalisis 

dengan hubungan linear antar variabel secara 

langsung dan secara tidak langsung dengan 

adanya variabel mediasi. Adapun hipotesis 

secara langsung diantaranya (1) Pengaruh 

ancilary terhadap partisipasi masyarakat; (2) 

pengaruh partisipasi masyarakat terhadap 

lingkungan alam; (3) pengaruh partisipasi 

masyarakat terhadap pemasaran pariwisata; 

(4) Pengaruh lingkungan alam terhadap 

pemasaran pariwisata. Kemudian hubungan 

secara langsung yaitu (1) pengaruh ancillary 

terhadap lingkungan alam yang dimediasi 

oleh partisipasi masyarakat; (2) pengaruh 

ancillary terhadap pemasaran pariwisata yang 

dimediasi oleh partisipasi masyarakat; (3) 

pengaruh pertisipasi maasyarakat terhadap 

pemasaran pariwisata yang dimediasi oleh 

lingkungan alam; dan (4) pengaruh ancillary 

terhadap pemasaran pariwisaya yang 

dimediasi oleh partisipasi masyarakat dan 

lingkungan alam. Adanya hasil penelitian ini 

akan menjadi cerminan Desa Liang Ndara 

dalam menciptakan strategi pengembangan 

dengan mengacu pada hubungan kausalitas 

tersebut, sehingga pengembangan Desa Liang 

Ndara sebagai desa wisata lebih terencana dan 

terarah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka akan dijelaskan 

konseptualisasi 1) ancilary, (2) partisipasi 

masyarakat, (3) pemasaran pariwisata dan (4) 

lingkungan alam terkait dengan 

kepariwisataan Desa Liang Ndara. Relation 

marketing yang akan menjelaskan hubungan 

kausalitas pada ancilary service dan 

partisipasi masyarakat; partisipasi 

masyarakat dan lingkungan alam; partisipasi 

masyarakat dan pemasaran pariwisata; 

lingkungan alam dan pemasaran pariwisata. 

 

Ancilary Service dan Partisipasi 

Masyarakat 

Dewi et al., (2017) memposisikan 

ancilary menjadi faktor yang sangat penting 

dalam memberikan pelayanan maksimal 

(ultimate service) kepada wisatawan yang 

disediakan penduduk lokal setempat. Salah 

satu faktor kunci dalam kesuksesan 

penggunaan ancillary services adalah 

partisipasi masyarakat (Pforr, C., & Hosie, 

2010; Tosun, 2002). Dewi juga menyebutkan 

bahwa selain ancillary juga ada aspek 

amenitas seperti accommodations, 

restaurants, tourist information and other 

supporting infrastructure memberikan 

pengaruh terhadap pengalaman wisatawan 

yang disediakan oleh penduduk lokal. Selain 

itu juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Wiweka et al., (2020) 

menunjukan bahwa ancilary sebagai faktor 

yang penting dalam meningkatkan partisipasi 
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masyarakat. Dengan peran aktif kelembagaan 

(ancillary) akan meningkatkan partisipasi 

masyarakat (Leach et al., 1999; Putri et al., 

2019; Rydin & Pennington, 2000). 

 

Partisipasi Masyarakat dan Lingkungan 

Alam 

Partisipasi masyarakat sangat penting 

dalam menjaga lingkungan alam  

(Gleitsmann et al., 2007; Marschalek, 2008; 

Truong, 2022). peran partisipasi masyarakat 

dalam memediasi hubungan antara ancillary 

dengan lingkungan alam. Keberhasilan suatu 

destinasi untuk mewujudkan lingkungan 

yang baik yang didukung juga dengan aspek 

kelembagaan (ancillary) dan sangat 

menentukan perkembangan kepariwisataan 

(Buonincontri & Micera, 2016). Tanpa 

adanya partisipasi masyarakat, kelembagaan 

tidak akan berjalan optimal, begitu juga 

dengan lingkungan tidak akan terjaga, bila 

masyarakat tidak peduli dengan lingkungan. 

(Asmoro & Da’awi, 2020; Yatmaja, 2019). 

 

Partisipasi Masyarakat dan Pemasaran 

Pariwisata 

Pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap pemasaran pariwisata terdapat 

hubungan kausalitas antar kedua variabel 

tersebut. Penelitian oleh Nugraha (2022); Li, 

J., & Hu, (2021) menyatakan bahwa 

masyarakat lokal dengan segala motivasinya 

memiliki peran penting untuk berpatisipasi 

dalam menjadikan desa wisata yang 

berkualitas. Karena desa yang berkualitas 

akan dapat memberikan dampak terhadap 

efektivitas pemasaran tersebut (Bello-Bravo 

et al., 2015; Chin et al., 2020). Hal ini juga 

dibenarkan oleh satu penelitian dari Pedo & 

Widiartin, (2021); Hiani et al., (2022) bahwa 

kearifan lokal dalam bentuk budaya yang 

dihasilkan oleh masyarakat menjadi potensi 

awal dalam pemasaran pariwisata. 

Peran partisipasi masyarakat juga 

diyakini sebagai mediasi pada pengaruh 

ancillary terhadap pemasaran pariwisata. 

Partisipasi masyarakat dapat membantu 

memperkuat citra destinasi pariwisata, 

meningkatkan kepercayaan pelanggan, dan 

memperkuat hubungan antara pelanggan dan 

masyarakat lokal (Kim, H., & Chen, 2017).  

 

Lingkungan Alam dan Pemasaran 

Pariwisata 

Batra (2006); Paskaleva-Shapira 

(2007); Tien et al. (2019) bahwa ada 

hubungan menjaga lingkungan alam dapat 

memberikan citra positif terhadap pemasaran 

pariwisata pada suatu destinasi. Kunci utama 

dalam pengembangan kepariwisataan adalah 

adanya manajemen yang baik untuk 

melakukan pemasaran dan promosi 

pariwisata di destinasi wisata (Batra, 2006). 

Pemasaran yang baik dicirikan dengan 

adanya partisipasi masyarakat untuk menjaga 

lingkungan alam dan budaya. Melalui 

partisipasi aktif dalam pengembangan dan 

pengelolaan pariwisata, masyarakat dapat 

mempromosikan praktek-praktek yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan kepada para 

wisatawan (Kim, H. J., & Gursoy, 2012). 

Secara keseluruhan, partisipasi 

masyarakat dapat menjadi faktor kunci dalam 

mempromosikan praktek pariwisata yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan serta 

memperkuat hubungan antara pelanggan dan 

masyarakat lokal (Koens et al., 2018). Dalam 

konteks ini, pemasaran pariwisata dapat 

menjadi mediator yang membantu 

masyarakat mempromosikan praktek-praktek 

ramah lingkungan kepada para wisatawan 

dan memperkuat hubungan antara pelanggan 

dan masyarakat lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Mtodel penelitian ini akan 

menggunakan Metode structural model and 

hypotheses testing yang dilakukan untuk 

pengujian convergent validity, composite 

reliability, discriminant validity, average 

variance extracted test, fornell-lacker dengan 

software Partial Least Square-SEM dan 

dilakukan pengujian hipotesis pada setiap 

hubungan kausalitas antar variabel. Tahap 

selanjutnya adalah dilakukan analisis faktor 

(confirmatory factor analysis) dilanjutkan 

dengan interpretasi hasil analisis hipotesis 
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yang diinterprestasikan untuk melengkapi 

teori ataupun konsep terkait pada (1) ancilary, 

(2) partisipasi masyarakat, (3) pemasaran 

pariwisata dan (4) lingkungan alam. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Dalam penelititian hubungan linear 

antar variabel, langkah pertama yang dapat 

dilakukan dengan cara melihat confirmatory 

faktor analisis. Dimana pada tahapan ini 

disebut dengan Structural Model And 

Hypothesis Testing. Adapun beberapa 

pengujian yang dilakukan yaitu pengujian 

convergent validity, composite reliability, 

discriminant validity, average variance 

extracted test, dan fornell-lacker. Setelah 

dijelaskan hasil pengujian tersebut, langkah 

kedua dilakukan pengujian hipotesis pada 

setiap hubungan kausalitas antar variabel.  

 

Structural Model And Hypothesis Testing 

Pengukuran struktural model dan 

pengujian hipotesis dilakukan dengan cara 

menggunakan software Partial Least Square-

SEM (Sudargini & Purwanto, 2020). 

Pengujian dilakukan dengan melihat dua 

ouput yaitu PLS algorithm dan boostraping. 

Kedua output tersebut digunakan untuk 

menjelaskan hasil pengujian reliability dan 

convergent validity, discriminant validity, 

pengujian hipotesis secara langsung dan 

pengujian secara tidak langsung untuk 

mendapatkan peran variabel mediasi.  

Convergent validity dari model 

pengukuran dengan refleksif dikatakan baik 

jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan 

variabel yang diukur. Dalam penelitian ini 

akan digunakan batas loading factor sebesar 

0,7. Nilai pengujian loading factor dapat 

diinterpretasikan telah  memenuhi 

convergent validity karena memiliki nilai 

loading factor di atas 0,50.  Selanjutnya akan 

dilihat dari hasil nilai composite reliabiliy.  

Uji composite reliability (CR) 

merupakan bagian dari uji reliabilitas yang 

dapat dilihat dari nilai di atas 0.7 sudah 

dikatakan baik. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukanbahwa nilai CR 

ancilarry (0.929), partisipasi masyarakat 

(0.774), lingkungan (0.913), dan pemasaran 

pariwisata (0.915).  

Dapat dilihat di Tabel 1, Discriminant 

validity dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap konsep dari masing-masing variabel 

laten berbeda dengan variabel lainnya. Model 

dikatakan mempunyai discriminant validity 

yang baik jika setiap nilai loading variabel 

memiliki nilai loading yang lebih besar 

dibanding nilai loading jika dikorelasikan 

dengan variabel laten. Dicriminat validity 

dapat dilihat dari nilai average variance 

extracted (AVE).  

Tabel 1. Analysis of reliability and 

convergent validity 

Variabel Item 
Fac’s 

Load 

Cronb’s 

Alpa 

Comp 

Reliabil

ity 
AVE 

Mea

n 

A
n

ci
ll

a
ry

 

AN1. Peran 

lembaga 
pengelola 

desa wisata 

0.867 

0.929 0.943 0.702 

 

3.33 

AN2. 
Kualitas 

pengelola 

desa wisata 

0.892 

3.33 
AN3. SDM 

lokal 

terlibat 

dalam 

pengelolaan 

0.865 

3.33 

AN4. 
Ketersedian 

fas. 

pendukung 
pengelolaan 

0.729 

3.47 

AN5. 

Ketersediaa
n panduan 

pengelolaan  

0.826 

3.27 

AN6. 
Sistem 

manajemen 

resiko dan 
bencana 

0.863 

3.00 

AN7. Peran 

asosiasi 
pariwisata 

0.814 
3.27 

P
ar

ti
si

p
as

i 
M

as
y

ar
ak

at
 

PM2. 

Partisipasi 

masy. 

Membuka 
usaha 

0.730 

0.774 0.871 

 

0.694 

 

3.33 

PM3. 

Pemanfaat 
sumber 

daya lokal  

0.830 

3.47 

PM4. 
Manfaat 

ekonomi 

adanya 
pariwisata 

0.927 

3.27 
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L
in

g
k

u
n

g
an

 
LA1. 

Manfaat 

pariwisata 
terhadap 

lingkungan 

0.954 

0.913 

 

0.936 

 

0.747 

 

3.13 

LA4. 
Kebersihan 

dan sanitasi 

destinasi 

0.831 

4.00 
LA5. Daya 

tanggap dan 

mitigas 
perubahan 

iklim 

0.828 

3.53 

LA6. 
Pengelolaan 

limbah dan 

sampah 

0.957 

3.80 
LA7. 

Ketersediaa

n air bersih 

0.728 

3.53 

P
em

as
ar

an
 P

ar
iw

is
at

a 

PP2. 

Efektivitas 

promosi 

0.847 

0.915 

 

0.938 

 

0.753 

 

3.53 
PP4. Citra 

desa wisata 
0.951 

3.33 

PP5. 
Pemanfaata

n digital 

marketing  

0.773 

3.27 
PP6. 

Kerjsama 

dalam 
pemasaran  

0.972 

3.53 

PP8. 

Dampak 
pemasaran 

terhadap 
lama 

tinggal.  

0.774 

3.40 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Nilai average variance extracted 

(AVE) dari setiap variabel. Variabel memiliki 

reliabilitas baik jika nilai composite 

reliability di atas 0,70. Tabel 1 

menginformasikan bahwa seluruh variabel 

memenuhi composite reliability karena 

nilainya di atas angka yang 

direkomendasikan, yaitu diatas 0,7. 

Berdasarkan dari hasil evaluasi secara 

keseluruhan, baik convergent, discriminant 

validity, composite reliability, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel dan item dalam 

sudah valid dan reliabel. 

Tabel 2. Dicriminant Validity 

 

Fornell-Larcker Criterion 

(X1) (Y1) (Y2)  (Y3)  

X1 Ancilary 0.838 
   

Y1 Partisipasi Masyarakat 0.812 0.833 
  

Y2 Lingkungan 0.751 0.814 0.864 
 

Y3 Pemasaran Pariwisata 0.797 0.765 0.844 0.868 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Kriteria Fornell-Lacker 

mengharuskan nilai Fornell-Lacker item 

suatu dimensi harus lebih besar untuk 

dimensi tersebut dibandingkan untuk dimensi 

lainnya. Data Tabel 2 menunjukkan bahwa 

nilai fornell-lacker sudah lebih besar 

dibandingkan dengan variabel-variabel 

lainnya. Ancilary > partisipasi masyarakat, 

lingkungan dan pemasaran pariwisata.  

Tabel 3. Cross Loading 
Cross Loading (X1) (Y1) (Y2) (Y3) 

AN1. Peran lembaga pengelola 

desa wisata 

0.867 0.648 0.837 0.641 

AN2. Kualitas pengelola desa 

wisata 

0.892 0.688 0.875 0.727 

AN3. SDM lokal terlibat dalam 
pengelolaan 

0.865 0.679 0.790 0.724 

AN4. Ketersedian fas. pendukung 

pengelolaan 

0.729 0.649 0.641 0.509 

AN5. Ketersediaan panduan 

pengelolaan  

0.826 0.703 0.691 0.648 

AN6. Sistem manajemen resiko 
dan bencana 

0.863 0.774 0.834 0.769 

AN7. Peran asosiasi pariwisata 0.814 0.593 0.806 0.629 

PM2. Partisipasi masy. Membuka 

usaha 

0.644 0.730 0.656 0.663 

PM3. Pemanfaat sumber daya 
lokal  

0.683 0.830 0.615 0.790 

PM4. Manfaat ekonomi adanya 

pariwisata 

0.703 0.927 0.758 0.912 

LA1. Manfaat pariwisata terhadap 

lingkungan 

0.916 0.877 0.954 0.905 

LA4. Kebersihan dan sanitasi 
destinasi 

0.820 0.513 0.831 0.501 

LA5. Daya tanggap dan mitigas 

perubahan iklim 

0.740 0.752 0.828 0.797 

LA6. Pengelolaan limbah dan 

sampah 

0.895 0.656 0.957 0.710 

LA7. Ketersediaan air bersih 0.635 0.620 0.728 0.618 

PP2. Efektivitas promosi 0.690 0.778 0.663 0.847 

PP4. Citra desa wisata 0.695 0.880 0.782 0.951 

PP5. Pemanfaatan digital 

marketing  

0.532 0.705 0.649 0.773 

PP6. Kerjasama dalam pemasaran  0.790 0.960 0.807 0.972 

PP8. Dampak pemasaran terhadap 
lama tinggal.  

0.732 0.734 0.705 0.774 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Pengujian cross loading juga juga 

digunakan untuk melakukan validititas 

diskriminan pada setiap indikator-indikator 

di setiap variabel. Loading pada masing-

masing indikator diharapkan lebih tinggi cari 

cross loading-nya masing-masing. Jika 

Fornell-Lacker digunakan untuk menguji 

pada tataran variable, maka cross loading 

digunakan untuk menguji indikator. 
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Discussion 

Dalam pembahasan terkait dengan 

pemasaran pariwisata di Desa Liang Ndara 

dengan variabel yang dihubungkan dengan  

ancilary, partisipasi masyarakat, dan 

lingkungan alam. Keempat variabe tersebut 

dianalisis dengan hubungan linear antar 

variabel secara langsung dan secara tidak 

langsung dengan adanya variabel mediasi.  

Adapun hipotesis secara langsung 

diantaranya (1) Pengaruh ancilary terhadap 

partisipasi masyarakat; (2) pengaruh 

partisipasi masyarakat terhadap lingkungan 

alam; (3) pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap pemasaran pariwisata; (4) Pengaruh 

lingkungan alam terhadap pemasaran 

pariwisata.  

Kemudian hubungan secara tidak 

langsung yaitu (1) pengaruh ancillary 

terhadap lingkungan alam yang dimediasi 

oleh partisipasi masyarakat; (2) pengaruh 

ancillary terhadap pemasaran pariwisata 

yang dimediasi oleh partisipasi masyarakat; 

(3) pengaruh pertisipasi maasyarakat 

terhadap pemasaran pariwisata yang 

dimediasi oleh lingkungan alam; dan (4) 

pengaruh ancillary terhadap pemasaran 

pariwisaya yang dimediasi oleh partisipasi 

masyarakat dan lingkungan alam.  

 

Hubungan Langsung (Direct Effect) 

Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas 

pemasaran pariwisata di Desa Liang Ndara 

yang dihubungkan dengan variabel ancillary, 

partisipasi masyarakat dan lingkungan alam 

sebagai kekuatan yang dimiliki oleh desa 

tersebut. Pada ulasan sebelumnya telah 

diuraikan bahwa dalam penelitian ini terdiri 

dari empat hipotesis secara langsung. 

Pendekatan hubungan linear yang digunakan 

adalah bilamana t-value lebih dari 1,96 

dengan nilai p-value kurang dari  0,05 maka 

hipotesis diterima. Sehingga dapat 

diinterpretasikan adanya hubungan variabel. 

Secara keseluruah memang ditemukan 

hubungan kausalitas antara keempat variabel 

tersebut sesuai dengan hipotesis yang 

dibangun dalam penelitian ini.  

Hipotesis pertama yaitu pengaruh 

ancillary terhadap partisipasi masyarakat 

ditemukan bahwa ada hubungan scara 

langsung variabel tersebut dengan t-value 

11.136 > 1,96 dan p-value 0,003 < 0,05. 

Dapat dimaknakan bahwa memiliki 

hubungan yang valid. Hasil temuan ini 

sekaligus dikuatkan oleh penelitian (Dewi et 

al., 2017), yang dilakukan oleh ancilary 

menjadi faktor yang sangat penting dalam 

memberikan pelayanan maksimal (ultimate 

service) kepada wisatawan yang disediakan 

penduduk lokal setempat. Dewi juga 

menyebutkan bahwa selain ancillary juga ada 

aspek amenitas seperti accommodations, 

restaurants, tourist information and other 

supporting infrastructure memberikan 

pengaruh terhadap pengalaman wisatawan 

yang disediakan oleh penduduk lokal. Selain 

itu juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Wiweka et al., (2020) 

menunjuka bahwa ancilary sebagai faktor 

yang penting dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Bila dikaitkan dengan kondisi di 

Desa Liang Ndara, Ancillary seperti adanya 

Lembaga Desa, kelompok sadar wisata 

(pokdarwis) & Kelompok Tari Cari di Desa 

Liang Ndara memiliki peran sangat vital 

dalam mengembangan dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat lokal.   

Tabel 4. Hasil Hipotesis Penelitian 

Hubungan Langsung 

Hyphotesis Path 

coefficient 

t-value / 

p-value Result 

H1 X1 Ancilary -> Y1 

Partisipasi 

Masyarakat 

0.812 11.136 / 

0.003 

Valid 

H2 Y1 Partisipasi 

Masyarakat -> Y2 

Lingkungan 

0.814 14.776 / 

0.000 

Valid 

H3 Y1 Partisipasi 

Masyarakat -> Y3 
Pemasaran 

Pariwisata 

0.826 14.795 / 

0.000 

Valid 

H4 Y2 Lingkungan -> 
Y3 Pemasaran 

Pariwisata 

0.171 2.963 / 
0.003 

Valid 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Hubungan kausalitas berikutnya yaitu 

adanya pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap lingkungan alam di Desa Liang 
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Ndara. Berdasarkan hasil pengujian model 

analisis variabel tersebut ditemukan bahwa 

ada hubungan langsung antara partisipasi 

masyarakat dengan lingkungan alam dengan 

nilai t-value 14.776 > 1,96  dan p-value 0,00 

< 0.05. Dapat diinterpretasikan adanya 

hubungan secara langsung partisipasi 

masyarakat dengan lingkungan alam. Hasil 

tersebut telah didukung oleh adanya beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa 

partisipasi masyarakat sangat penting dalam 

menjaga lingkungan alam (Gleitsmann et al., 

2007; Marschalek, 2008; Truong, 2022).  

Fenomena yang ada di lapangan pun 

sangat mendukung hasil temuan ini. Desa 

Liang Ndara masih sangat mempertahankan 

peran masyarakat lokal untuk menjaga 

lingkungan, terbukti bahwa kemasan paket 

wisata yang ditawarkan masih 

memperhatikan kondisi lingkungn seperti 

bird watching tour, trekking tour, cycling 

tour dan camping tour sebagai suatu alternatif 

wisata minat khusus. Idealnya wisata tersebut 

tidak memberikan terlalu merusak kondisi 

lingkungan alam yang ada di Desa Liang 

Ndara. Dengan adanya ini juga, memberikan 

kekuatan untuk memasarkan produk 

pariwisata kepada para wisatawan.  

Hasil hipotesis ketiga yaitu pengaruh 

partisipasi masyarakat terhadap pemasaran 

pariwisata di Desa Liang Ndara. Ditemukan 

bahwa terdapat hubungan kausalitas antar 

kedua variabel tersebut. Temuan tersebut bisa 

dibuktikan dengan nilai t-value dan p-value 

sudah sesuai yaitu lebih besar dari 1,96 

(11.136) dan lebih kecil dari 0,05 (0,00). 

Temuan tersebut sekaligus juga memperkuat 

penelitian yang pernah dilakukan oleh (Li, J., 

& Hu, 2021; Nugraha, 2022) menyatakan 

bahwa masyarakat lokal dengan segala 

motivasinya memiliki peran penting untuk 

berpatisipasi dalam menjadikan desa wisata 

yang berkualitas. Karena desa yang 

berkualitas akan dapat memberikan dampak 

terhadap efektivitas pemasaran tersebut 

(Bello-Bravo et al., 2015; Chin et al., 2020). 

Partisipasi masyarakat di Desa Liang 

Ndara sangat tinggi untuk membantu 

pemasaran pariwisata. Sebagian besar 

masyarakat bekerja di sektor pariwisata 

sebagaisebagai pemandu wisata, pekerja 

hotel dan restoran yang berperan aktif dalam 

membantu pemasaran pariwisata. Begitu juga 

dengan Kelompok Tari Caci sering diundang 

untuk memberikan pementasan secara 

langsung di hotel ataupun di dalam desa. 

Keberadaan Tarian Caci menjadi magnet 

untuk memperkenalkan Desa Wisata Liang 

Ndara sebagai salah satu desa budaya di 

Manggarai Barat. Hal ini juga dibenarkan 

oleh satu penelitian dari Pedo & Widiartin, 

(2021); Hiani et al., (2022) bahwa Tarian 

Caci dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dan pemasaran pariwisata di 

Desa Liang Ndara.  

Temuan keempat dari hubungan 

secara langsung antar variabel yaitu adanya 

pengaruh lingkungan alam terhadap 

pemasaran pariwisata di Desa Liang Ndara. 

Telah sebenarnya diulas bahwa ada hubungan 

bahwa lingkungan yang baik akan mampu 

meningkatkan pemasaran pariwisata. Tidak 

adanya ekploitasi alam tentu dapat menarik 

wisatawan untuk wisatawan. Apalagi Desa 

Liang Ndara sebagai daerah tropis dan sejuk 

memiliki tipografi sangat indah seperti 

adanya rice terrace, hutan yang masih lebab, 

biodiversity yang masih beragam dan 

pertanian masih menjadi sektor utama yang 

dipasarkan kepada wisatawan. Dengan 

berbagai kekuatan Desa Liang Ndara 

sekaligus mendukung hasil temuan yang 

menunjukam bahwa lingkungan alam 

berpengaruh signifikan terhadap pemasaran 

pariwisata di Desa Wisata Liang Ndara yaitu 

dengan t-value lebih besar dari 2.963 dan p-

value 0.003 lebih kecil dari 0,05.  

Hasil penelitian hubungan lingkungan 

alam dan partisipasi masyarakat di Desa 

Liang Ndara juga didukung oleh hasil 

penelitian serupa Batra, (2006); (Paskaleva-

Shapira, 2007); Tien et al., (2019). Mereka 

menemukan bahwa ada hubungan menjaga 

lingkungan alam dapat memberikan citra 

positif terhadap pemasaran pariwisata pada 

suatu destinasi. Kunci utama dalam 

pengembangan kepariwisataan adalah adanya 

manajemen yang baik untuk melakukan 
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pemasaran dan promosi pariwisata di 

destinasi wisata (Batra, 2006). Pemasaran 

yang baik dicirikan dengan adanya partisipasi 

masyarakat untuk menjaga lingkungan alam 

dan budaya. Desa Wisata Liang Ndara 

memiliki media promosi seperti website dan 

sosial media hingga MOU kerjasama dengan 

Biro Perjalanan Wisata dalam melakukan 

pemasaran desa wisata. Meskipun masih 

belum banyak konten lingkungan alam yang 

dipasarkan, namun masyarakat masih 

memiliki keinginan untuk menjaga 

lingkungan.  

 

Hubungan Tidak Langsung (Indirect 

Effect) 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan 

untuk mengulas hubungan secara langsung 

(direct effect) tetapi juga membahas terkait 

dengan hubungan secara tidak langsung 

(indirect effect) untuk mengetahui peran 

variabel mediasi. Dalam penelitian hubungan 

secara tidak langsung ada tiga pendekatan 

untuk melihat hubungan apakah variabel 

tersebut sebagai variabel berperan sebagai 

full mediation, partial mediation dan non-

mediation. Hipotesis secara tidak langsung 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh ancillary terhadap lingkungan alam 

yang dimediasi oleh partisipasi masyarakat; 

pengaruh ancillary terhadap pemasaran 

pariwisata yang dimediasi oleh partisipasi 

masyarakat;  pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap pemasaran pariwisata yang 

dimediasi oleh lingkungan alam; dan 

pengaruh ancillary terhadap pemasaran 

pariwisaya yang dimediasi oleh partisipasi 

masyarakat dan lingkungan alam.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Hipotesis Hubungan Tidak 

Langsung 

Hyphotesis Path 

coeffici

ent 

t-value 

/ 

p-

value 

Result 

H1 X1 Ancilary -> Y1 
Partisipasi 

Masyarakat -> Y2 

Lingkungan 

0.657 6.703 / 
0.000 

Valid 

H2 X1 Ancilary -> Y1 

Partisipasi 

Masyarakat -> Y3 
Pemasaran 

Pariwisata 

0.653 11.011 

/ 0.000 

Valid 

H3 Y1 Partisipasi 
Masyarakat -> Y2 

Lingkungan -> Y3 

Pemasaran 
Pariwisata 

0.150 2.604 / 
0.009 

Valid 

H4 X1 Ancilary -> Y1 

Partisipasi 
Masyarakat -> Y2 

Lingkungan -> Y3 

Pemasaran 
Pariwisata 

0.123 2.171 / 

0.030 

Valid 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Bahasan pertama berdasarkan dari 

empat hipotesis hubungan secara tidak 

langsung yaitu peran partisipasi masyarakat 

dalam memediasi hubungan antara ancillary 

dengan lingkungan alam. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikat pada hubungan tersebut dengan 

nila t-value 6.703 > 1.96 dan nilai p-value  

0.000 < 0.05. Dari pengujian tersebut dapat 

diketahui bahwa ada hubungan signifikan 

ancillary terhadap lingkungan dengan 

partisipasi masyarakat sebagai variabel 

mediasi. 

Keberhasilan suatu destinasi untuk 

mewujudkan lingkungan yang baik yang 

didukung juga dengan aspek kelembagaan 

(ancillary) dan sangat menentukan 

perkembangan kepariwisataan (Buonincontri 

& Micera, 2016). Tanpa adanya partisipasi 

masyarakat, kelembagaan tidak akan berjalan 

optimal, begitu juga dengan lingkungan tidak 

akan terjaga, bila masyarakat tidak peduli 

dengan lingkungan. Dalam kontek ancillary 

di tatanan desa wisata, peran kelompok sadar 

wisata (pokdarwis) sebagai aktor utama 

untuk meningkatkan perkembangan 

pariwisata baik dari aspek peningkatan 

destinasi, tata kelola, sumber daya manusia 

dan pemasaran pariwisata (Asmoro & 
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Da’awi, 2020; Yatmaja, 2019).  Keempat 

aspek tersebut adalah pengembangan utama 

seperti yang tertuang pada Undang-Undang 

No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. 

Aktif kelembagaan (ancillary) akan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

meningkatkan lingkungan alam (Leach et al., 

1999; Putri et al., 2019; Rydin & Pennington, 

2000). Konsen lingkungan Desa Liang Ndara 

ditunjukan dari Visi Pengembangan 

Pariwisata Desa Liang Ndara yaitu 

terwujudnya Desa Liang Ndara sebagai Desa 

Wisata Budaya yang berkelanjutan berbasis 

Masyarakat dalam rangka Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat. Dalam 

pengembangan desa pun sangat diarahkan 

pada empat target pengembangan yaitu desa 

wisata budaya, berkelanjutan, berbasis 

masyarakat dan kesejahteraan masyarakat. 

Untuk mencapai target tersebut, diperlukan 

motivasi masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pengembangan pariwisata.  

Hipotesis kedua hubungan secara 

tidak langsung yaitu pengaruh ancillary 

terhadap pemasaran pariwisata yang 

dimediasi oleh partisipasi masyarakat. Hasil 

analisis menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan pada hubungan 

kausalitas tersebut. Dibuktikan dengan nilai 

t-value 11.011 > 1,96 dan nilai p-value  0.000 

< 0.05.  

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan ancillary services atau 

layanan tambahan dalam industri pariwisata 

dapat meningkatkan kualitas produk wisata 

dan pengalaman pelanggan, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen dan pemasaran pariwisata. Salah 

satu faktor kunci dalam kesuksesan 

penggunaan ancillary services adalah 

partisipasi masyarakat (Pforr, C., & Hosie, 

2010; Tosun, 2002).  

Dalam konteks ini, partisipasi 

masyarakat dapat diartikan sebagai kegiatan 

masyarakat dalam mempromosikan, 

mengembangkan, dan mengelola pariwisata 

di daerahnya (Gursoy et al., 2013). Partisipasi 

masyarakat dapat membantu memperkuat 

citra destinasi pariwisata, meningkatkan 

kepercayaan pelanggan, dan memperkuat 

hubungan antara pelanggan dan masyarakat 

lokal (Kim, H., & Chen, 2017). Dalam hal ini, 

partisipasi masyarakat dapat berperan 

sebagai mediator dalam hubungan antara 

penggunaan ancillary services dan 

pemasaran pariwisata.. 

Partisipasi masyarakat di Desa Wisata 

Liang Ndara untuk meningkatkan pelayanan 

dan pemasaran pariwisata sudah sudah 

dilakukan. Bisa dibuktikan dengan adanya 

Kelompok Sadara Wisata yang sudah 

mengelola beberapa akun media sosial seperti 

sosial media instagram, facebook dan bahkan 

telah memiliki website dalam upaya untuk 

meningkatkan pemasaran di lokasi ini 

Hipotesis tidak langsung yang ketiga, 

yaitu pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap lingkungan yang dimediasi oleh 

pemasaran pariwisata. Hasil analisis 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pada hubungan kausalitas tersebut. 

Dibuktikan dengan nilai t-value 2.604 > 1,96 

dan nilai p-value  0.009 < 0.05.  

Melalui partisipasi aktif dalam 

pengembangan dan pengelolaan pariwisata, 

masyarakat dapat mempromosikan praktek-

praktek yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan kepada para wisatawan (Kim, 

H. J., & Gursoy, 2012). Dengan memperkuat 

citra destinasi pariwisata sebagai tujuan yang 

peduli terhadap lingkungan dan memiliki 

komitmen terhadap keberlanjutan, para 

wisatawan akan lebih cenderung memilih 

destinasi tersebut dan melakukan praktek 

yang ramah lingkungan selama berlibur. Hal 

tersebut perlu dilakukan oleh Desa Liang 

Ndara lingkungan tetap terjaga. Bisa 

dilakukan dengan cara tetap menerapkan 

tradisi-tradisi budaya dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Selain itu, partisipasi masyarakat juga 

dapat memperkuat hubungan antara 

pelanggan dan masyarakat lokal. Dengan 

mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan dan pengelolaan pariwisata, 

para wisatawan akan lebih mudah 

berinteraksi dengan masyarakat lokal dan 

memahami budaya serta kebiasaan setempat 
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(Ryan, 2002). Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan wisatawan yang berwisata ke 

Desa Liang Ndara dan mendorong wisatawan 

untuk lebih memperhatikan dampak 

lingkungan dari kegiatan pariwisata yang 

dilakukan. 

Secara keseluruhan, partisipasi 

masyarakat dapat menjadi faktor kunci dalam 

mempromosikan praktek pariwisata yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan serta 

memperkuat hubungan antara pelanggan dan 

masyarakat lokal (Koens et al., 2018). Dalam 

konteks ini, pemasaran pariwisata dapat 

menjadi mediator yang membantu 

masyarakat mempromosikan praktek-praktek 

ramah lingkungan kepada para wisatawan 

dan memperkuat hubungan antara pelanggan 

dan masyarakat lokal. 

 

Hubungan tidak langsung yang terakhir 

adalah pengaruh ancillary terhadap 

pemasaran pariwisata yang dimediasi oleh 

lingkungan alam dan pemasaran pariwisata.  

Ancillary atau layanan tambahan yang 

ditawarkan dalam pemasaran pariwisata, 

seperti akomodasi, transportasi, makanan 

dan minuman, serta aktivitas rekreasi, dapat 

memiliki pengaruh besar terhadap 

pemasaran pariwisata yang dimediasi oleh 

lingkungan alam dan pemasaran pariwisata 

(Han & Ryu, 2009); (Kim, H., & Chen, 

2017); (Liu, D., Li, X., & Song, 2017).  

Hasil penelitian tersebut sekaligus 

memperkuat fenomena yang ada di Desa 

Liang Ndara yaitu adanya hubungan 

kausalitas ancillary terhadap pemasaran 

pariwisata yang dimediasi oleh partisipasi 

masyarakat dan lingkungan alam. Semakin 

tinggi partisipasi masyarakat dan 

lingkunganya semakin dijaga, maka juga 

akan meningkatkan pemasaran pariwisata. 

 

Gambar 1. Struktural  Equation Model Ancilary (X1) terhadap Lingkungan (Y2) dan 

Pemasaran Pariwisata (Y3) melalui mediasi Partisipasi Masayarakat (Y1) 

Sumber: Analisis data penelitian, 2022 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian ditemukan hubungan 

kausalitas langsung dan tidak langsung 

antara keempat variabel tersebut sesuai 

dengan hipotesis yang dibangun sebagai 

berikut.  

Pengaruh ancilary terhadap partisipasi 

masyarakat ditemukan adanya hubungan 

valid secara langsung yang dimaknai bahwa 

Ancillary; Lembaga Desa, kelompok sadar 

wisata (pokdarwis) & Sanggar Tari Cari di 

Desa Liang Ndara memiliki peran sangat 

vital dalam mengembangan dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat lokal. 

Adanya hubungan langsung antara 

partisipasi masyarakat dengan lingkungan 

alam. Desa Liang Ndara masih sangat 

mempertahankan peran masyarakat lokal 

untuk menjaga lingkungan, terbukti dengan 

paket wisata seperti trekking tour, cycling 

tour dan hiking, bird watching tour sebagai 

wisata minat khusus yang secara ideal tidak 

merusak kondisi lingkungan alam yang ada. 

Pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap pemasaran pariwisata menunjukan 

hubungan valid antar kedua variabel 

tersebut. Partisipasi masyarakat ini terlihat 

dari peran masyarakat sebagai pemandu 

wisata, pekerja hotel dan restoran yang 

secara aktif membantu pemasaran wisata di 

luar desa. Demikian Aktivitas Tarian Caci 

ini menjadi alat untuk memperkenalkan 

Desa Wisata Liang Ndara sebagai salah satu 

desa budaya di Manggarai Barat. 

Pengaruh lingkungan alam terhadap 

pemasaran pariwisata menunjukam 

pengaruh signifikan yaitu dengan t-value 

lebih besar dari 2.963 dan p-value 0.003. 

Media promosi seperti website dan sosial 

media hingga MOU kerjasama BPW 

dilakukan sebagai pemasaran desa wisata 

berbasis lingkungan alam. 

Pengaruh ancillary terhadap lingkungan 

alam yang dimediasi oleh partisipasi 

masyarakat menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan pada hubungan 

tersebut.  Dalam pengembangan desapun 

sangat diarahkan pada empat target 

pengembangan yaitu desa wisata budaya, 

berkelanjutan, berbasis masyarakat dan 

kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai 

target tersebut, diperlukan motivasi 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan pariwisata. 

Pada pengaruh ancillary terhadap 

pemasaran pariwisata yang dimediasi oleh 

partisipasi masyarakat menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pada 

hubungan kausalitas tersebut. Dibuktikan 

dengan nilai t-value 11.011 > 1,96 dan nilai 

p-value  0.000 < 0.05. Partisipasi 

masyarakat di Desa Wisata Liang Ndara 

untuk meningkatkan pelayanan dan 

pemasaran pariwisata sudah dilakukan dan 

dibuktikan dengan adanya Kelompok Sadar 

Wisata yang sudah mengelola beberapa 

akun media sosial seperti sosial media 

instagram, facebook dan bahkan telah 

memiliki website dalam upaya untuk 

meningkatkan pemasaran di lokasi ini 

Pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap pemasaran pariwisata yang 

dimediasi oleh lingkungan alam terdapat 

pengaruh signifikan pada hubungan 

kausalitas tersebut. Hal tersebut perlu 

dilakukan oleh Desa Liang Ndara agar 

lingkungan tetap terjaga. Bisa dilakukan 

dengan cara tetap menerapkan tradisi-

tradisi budaya dalam menjaga kelestarian 

lingkungan sekaligus mendorong 

wisatawan untuk lebih memperhatikan 

dampak lingkungan dari kegiatan 

pariwisata yang dilakukan. Dalam konteks 

ini, pemasaran pariwisata dapat menjadi 

mediator yang membantu masyarakat 

mempromosikan praktek-praktek ramah 

lingkungan kepada para wisatawan dan 

memperkuat hubungan antara pelanggan 

dan masyarakat lokal. 

Pengaruh ancillary terhadap 

pemasaran pariwisata yang dimediasi oleh 

partisipasi masyarakat dan lingkungan alam 

yang memiliki kausalitas valid. Semakin 

tinggi partisipasi masyarakat dan 

lingkunganya semakin dijaga, maka juga 

akan meningkatkan pemasaran pariwisata. 
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